
83 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian ditemukan bahwa variabel pengalaman auditor 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit Inspektorat Daerah 

Kabupaten/Kota se Provinsi Gorontalo. Adapun koefisien pengaruhnya 

yakni sebesar 46,3% dengan arah positif. Nilai positif menunjukan 

bahwa adanya hubungan searah antara variabel Pengalaman auditor 

dengan Kualitas Audit Inspektorat Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Gorontalo. 

2. Hasil pengujian ditemukan bahwa variabel Integritas Auditor 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit Inspektorat Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo. Adapun koefisien pengaruhnya 

yakni sebesar 34,6% dengan arah positif. Hasil koefisien regresi yang 

positif bermakna bahwa ketika Integritas Auditor semkain baik maka 

laporan keuangan juga semkain berkualitas 

3. Hasil pengujian ditemukan bahwa terdapat pengaruh dari Pengalaman 

kerja auditor dan Integritas auditor secara bersama-sama terhadap 

Kualitas Audit Inspektorat Daerah Kabupaten/Kota se Provinsi 

Gorontalo. Hal tersebut didukung dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 48,2%. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak inpektorat Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo aktif 

dalam mengikuti pelatihan yang dapat menambah wawasan dalam 

melakukan audit. Dalam melakukan atau mengikuti pelatihan 

sebaiknya dilakukan dengan sungguh-sungguh agar hasilnya menjadi 

lebih bermakna bagi perkembangan pengetahuan dan kompetensi dari 

auditor internal. 

2. Sebaiknya para auditor internal menjaga sikapnya dengan cara 

berintegritas tinggi yang dibuktikan dengan kemampuan untuk 

mengungkapkan temuan meskipun temuan tersebut dilakukan oleh 

seseorang yang menjadi kolega dari auditor internal pemerintahan di 

Provinsi Gorontalo. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan  variabel lain yang dapat berpengaruh pada 

kualitas audit dari auditor internal yakni Kabupaten/Kota di Provinsi 

Gorontalo. Dismapng itu, keterbatasan dalam penelitian yakni kurang 

objektifnya pada responden sehingga diharapkan model kusioner 

selanjutnya dalam bentuk skala guttman. 
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